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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa Ustadzah Nur Zahra dalam 

memberikan motivasi keagamaan di Majelis Taklim Bidh’atul Mustafa Banjarmasin yakni sebagai 

berikut: 

1. Dakwah Ustadzah Nur Zahra dalam memberikan motivasi keagamaan di Majelis Taklim 

Bidh’atul Mustafa Banjarmasin menggunakan kitab risalah tangga pelajaran ibadah sebuah 

karya yang disusun oleh H. Muhammad Zuhdi Bin H. Ramli, yang berisi tentang pelajaran 

fiqih, khususnya ibadah dan jual beli. Adapun Metode atau cara yang digunakan Ustadzah 

Nur Zahra berdakwah dalam memberikan motivasi keagamaan di majelis ini terdiri dari 

empat metode utama yaitu: metode dakwah bil-hal (dakwah dengan perbuatan), dakwah 

bil qishah (dakwah melalui cerita atau kisah), mau'izhah (nasehat yang disampaikan 

dengan lemah lembut), dan tanya jawab. 

2. Jenis Motivasi Keagamaan terdiri dari lima jenis yaitu : kebutuhan fisiologis, kebutuhan 

keamanan, kebutuhan dimiliki dan cinta, kebutuhan harga diri dan kebutuhan aktualisasi. 

Kemudian faktor yang mendukung keberhasilan dakwah Ustadzah Nur Zahra dalam 

menyampaikan motivasi keagamaan di majelis tersebut terbagi menjadi dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu: kemampuan komunikasi yang baik, 

keikhlasan dalam dakwah, dan kedalaman pemahaman agama. Adapun faktor eksternal 

yaitu: dukungan lingkungan, keterlibatan jamaah, sarana dan prasarana, dan penghargaan. 
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B. Saran 

Setelah penulis merampungkan penelitian ini, maka penulis mempersembahkan saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada Ustadzah Nur Zahra dan para panitia Majelis Taklim Bidh’atul Mustafa, semoga 

dengan adanya penelitian ini dapat mengoptimalkan sarana dan prasarana dalam membantu 

kemajuan metode dakwah dalam memberikan motivasi keagamaan. 

2. Untuk penelitian berikutnya semoga mampu meneliti dari segi dakwah dalam memberikan 

motivasi keagamaan dengan penelitian dan pembahasan yang lebih dalam lagi. 

3. Kepada pembaca, dengan adanya penelitian ini menyatakan bahwasanya berdakwah dalam 

memberikan motivasi keagamaan diperlukan yang namanya cara atau metode dakwah yang 

tepat guna mempermudah jamaah untuk memahami nilai-nilai agama yang disampaikan. 

 


